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ABSTRACT

Capung memiliki peranan dalam ekosistem sebagai predatca Salah satu peran capung adalah
sebagai predator hama, bahkan capung jarum (Zygoptera) ikut berperan sebagai musuh alami
yang dapat mengurangi populasi hama tanaman pangan. Hal ini menunjukkan posisi penting
keberadaan capung dalam keseimbangan ekologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman dan kemelimpahan jenis Capung (Anisoptera) dan Capung Jarum di sekitar
sumber mata air Desa Jabung Kecamatan Panekan, Magetan, Jawa Timur, dengan asumsi
bahwa sumber air tersebut masih terjaga kelestariannya meskipun ada berbagai aktivitas
manusia disekitarnya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan cara
koleksi langsung menggunakan jaring serangga untuk diidentifikasi. Pengoleksian dilakukan
dengan penjelajahan secara aktif di sekitar sumber mata air Desa Jabung yaitu Sumber Kuluhan,
Jamban, dan Kubrang. Perhitungan indeks keanekaraman capung menggunakan rumus
Shannon-Weiner (H’). Hasil penelitian menunjukan bahwa Jenis capung (Odonata) yang
ditemukan di sekitar sumber mata air Desa Jabung terdiri atas 14 spesies dari 7 famili dengan
jumlah individu 293, dan memiliki indeks keanekaragaman (H’) Odonata 1,86. Kelimpahan relatif
tertinggi ialah Crocothemis servilia (37,54%), kemudian diikuti secara berturut-turut oleh
Orthefrum sabina (25,94%), Rhinocypha fenestrata (11,60%), Copera marginipes (4,78%),
Neurothermis ramburii (4,44%), Vestalis luctuosa (3,07%), Euphaea variegate (2,73%),
Prodasineura autumnalis (2,39%), Diplacodes trivalis (2,39%), Orthetrum chrysis (1,71%),
Agriocnemis femina (1,37%), Agriocnemis pygmaea (1,02%), Pseudagrion pruinosum (0,68%),
dan Coeliccia membranipes (0,34%). Distribusi capung dikawasan tersebut termasuk
mengelompok, kecuali pada dua spesies yaitu Coeliccia membranipes dan Diplacodes trivalis
memiliki distribusi teratur. Sumber mata air Desa Jabung masih terjaga kelestarianya dan masih
sangat layak menjadi habitat capung.

Keywords: Capung, Jabung, Keanekaragaman

PENDAHULUAN

Negara Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah termasuk di dalamnya

keanekaragaman spesies serangga. Keanekaragaman hayati di negara kepulauan Indonesia

sangat beragam. Selain itu, Indonesia merupakan daerah yang kondusif uajk perkembangan

hewan termasuk serangga (Primack et al.dalam Hidayah, 2008). Serangga termasuk kelompok
hropoda, memiliki keanekaragaman tertinggi, salah satu yang ordo menarik adalah capung.

Jumlah capung yang melimpah terutama terdapat di kawasan tropis seperti Indonesia karena

dikawasan ini terdapat berbagai macam habitat.
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Capung memiliki peranan dalam ekosistem sebagai predator. Salah sarﬁeran capung adalah
sebagai predator hama, bahkan capung jarum (Subordo: Zygoptera) ikut berperan sebagai
musuh alami yang dapat mengurangi populasi hama tanaman pangan (Ariwibowo dalam
Hidayah, 2008). Hal ini menunjukkan posisi penting keberadaan capung dalam keseimbangan
ekologi. Selain itu, peran capung bagi keberlangsungan ekosistem adalah indikator pencemaran
lingkungan. Ketika kondisi perairan sudah tercemar, maka siklus hidup capung terganggu dan
u engakibatkan populasi menurun.
World Dragonflies Association (WDA) atau komunitas pecinta capung internasional yang
berpusat di Inggris mencatat, capung di Indonesia terancam punah. Kondisi ini sangatiah
memprihatinkan, percemaran lingkungan yang terus meningkat dan miniraya wawasan
masyarakat terhadap petingnya melestarikan lingkungan menjadi penyebabnya. Padahal, masih
ditemukan sekitar 700 jenis capung di Indonesia, dan 136 jenis di antaranya bisa ditemukan di
Jawa (Tribunnews, 2012). Indonesia Dragonfly Society juga telah menemukan 88 spesies dari 14
famili dan 7 diantaranya merupakan endemik pada kurun waktu 2010- 2014 (Setiyono,2014).
Desa Jabung merupakanéesa swasembada, kondisi lingkungan yang masih asri banyak
pepohonan yang rindang. Air bersih dari sumber mata air mengalir sepanjang tahun melintasi
sela-sela kebun yang hijau. Kondisi ini sangat cocok untuk berkembang l!:iknya capung karena
ketersedian air bersih yang terus terjaga. Induk capung sebelum bertelur akan mencari perairan
ng bebas polusi dan dilengkapi tumbuhan air agar dapat melindungi telur-telurnya sekaligus
untuk tempat berlindung anak-anaknya nanti. Adanya tumbuhan air juga menjanjikan ada banyak
mikroorganisme air lain yang dapat hidup di sana sebagai sumber makanan calon larva capung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman, Kemelimpahan dan distribusi
capung di sekitar sumber mata Desa Jabung Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi data lanjutan untuk langkah konservasi keaneakaragaman

hayati di Gunung Lawu.

ETODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Jabung yang terletak di Kecamatan Panekan Kabupaten
Magetan. Sumber mata air yang dijadikan lokasi penelitian yaitu: Sumber Kuluhan, Sumber
Jamban dan Sumber Kubrang. Waktu penelitian di laksanakan selama kurang lebih 4 Bulan di
mulai dari bulan Februari sampai Juli 2016. Penelitian ini dibagi dalam tiga tahap, yaitu tahap
pertama diawali dengan survei ke lokasi untuk menentukan metode penelitian yang dilaksanakan
pada bulan Februari 2016, tahap kedua pengumpulan data di lokasi penelitian yang dilaksanakan
pada bulan Maret hingga April 2016 dan tahap ketiga dilaksanakan pada bularﬁei hingga Juli
2016 ini merupakan tahap identifikasi dan pengolahan data di Laboratorium Bioclogi Fakultas
Pendidikan Matematika dan limu Pengetahuan Alam IKIP PGRI Madiun.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di beberapa sumber air terletak di Desa Jabung Kecamatan
Panekan, Magetan, Jawa Timur. lingkaran menunjukkan lokasi pengambilan sampel dari
Odonata

a Kerja

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitan ini ialah metode
penangkapan capung ﬁara aktif dengan menggunakan jaring serangga pada lokasi yang
telah ditentukan. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kertas papilotéox
sampel dan kamper/silica gel. Pengambilan data dan sampel dilapangan dilakukan pada
pagi hari mulai pukul 08.00 sampai 11.00 WIB, dan sore hari mulai pukul 15.00 sampai 17.00
WIB. Jenis-jenis capung yang belum bisa dipastikan jenisnya, dimasukkan ke dalam plastik
sampel. Setelah itu sampel yang didapat dibawa ke laboratorium Biologi FMIPA IKIP PGRI
Madiun untuk dibuat spesimen keringnya dan selanjutnya diidentifikasi (Borror et al.2005;
Program Nasional PHT 1991; Pamungkas et al.2015; Rahadi et al.2013; Miptahurrizka et al.2015;
Ansori 2009).

Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk  menghitung kelimpahan relatif, indeks

keanekaragaman, dan distribusi capung menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:

Kemelimpahan Relatif Rumus Shannon-Weiner rumus keanekaragaman
_ni ,

- H' =-3 (pi In pi)

Keterangan: b aF (2 )

KR . Kemelimpahan Relatif "

ni . jumlah individu capung jenis Keterangan:

ke-i H : indek keanekaragaman Shannon-Weiner

N : jumlah individu seluruh (total) pi : perbandingan antara jumlah individu spesies
ke- , dengan
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jumlah total individu

ni . jumlah suatu jenis

N . jumlah seluruh jenis yang ada dalam kotak
pengamatan

Distribusi Capung

SZ:E(J(—_JEJ dimana‘ = Zx
n-1 n

Keterangan: i I T,
- L L alisis tingkat keanekaragaman sebagai berikut:
X : jumlah individu tiap jenis %\ggi jika E|> 30 9 9

n : jumlah jalir pengamatan Sedang jika 1<|_’|<3 0

x : rata-rata jumlah individu tiap Rendah jika H<1 '

jalur

Analisis tingkat keanekaragaman

sebagai berikut:
S2> 1 mengelompok
S2< 1 teratur

ﬁSIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di sekitar Sumber Mata Air Desa Jabung,
peneliti menemukan 14 spesies dari 6 famili. Keenam famili tersebit adalah Libellulidae 5 spesies,
Calopterygidae 1 spesies, Chlorocyphidae 1 spesies, Coenagrionidae 3 spesies, Euphaeidae 1
spesies, Platycnemididae 2 spesies dan Protoneuridae 1 spesies. Hasil identifikasi kemudian
dipaparakan dalam bentuk tabel, yang berisikan klasifikasi tingkat sub ordo hingga spesies.

Berikut merupakan jenis Odonata yang di dapat dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Tabel Spesies Capung di sekitar Sumber Mata Air Desa Jabung

NO Sub Ordo Famili Nama Spesies Nama Lokal
1 Anisoptera Libellulidae Crocothemis servilia ﬁ?;n"flng sambar garis
Diplacodes trivalis Capung tengger biru
Neurothermis ramburii Elan';;';? tengger  jala
Orthetrum chrysis E;{Jung samber perut
Orthetrum sabina Capung sambar hijau
2 Zygoptera Calopterygidae Vestalis luctuosa Capung biru berkilau
Chlorocyphidae Rhinocypha fenestrata Capung balu imerah

jambu

Coenagrionidae

Agriocnemis femina

Capung jarum centil

Agriocnemis pygmaea

Capung jarum kegil

Pseudagrion pruinosum

Capung jarum metalik

Euphaeidae Euphaea variegate Capung hitam
Platycnemididae Coeliccia membranipes Capung jarum
;2 Capung hantu kaki
Copera marginipes kuning
Protoneuridae Prodasineura autumnalis Capung jarum gelap

278




Proceeding Seminar Nasional Biodiversitas VI, Surabaya 3 September 2016

Kondisi lingkungan juga mempengaruhi keberadaan Od@iita pada suatu lingkungan. Parameter
lingkungan yang diambil pada saat pengambilan sampel dapat dilihat pada (Tabel 2).
Tabel 2. Parameter Lingkungan Sumber Mata Air Desa Jabung

No Parameter Lingkungan Sumber Sumber Sumber
Kuluhan Jamban Kubrang
1 Suhu udara (°C) 27 27 27
2 Suhu perairan (°C) 21 22 23
3 DO (mg/L) 9,18 9,42 8,6
4 pH 7.2 7.3 72

Hasil analisis tentang kemelimpahan capung yang ditemukan di sekitan Sumber Mata Air Desa
Jabung pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2016 dapat dilihat pada (Tabel 3).
Tabel 3. Kemelimpahan Capung (Odonata) di sekitar Sumber Mata Air Desa Jabung

Sumber Kuluhan Sumber Jamban Sumber Kubrang  Total

No Spesies KR KR
Jumlah KR (%) Jumlah (%) Jumlah KR (%) Jumlah %)

1 Agriocnemis femina 0 0.00 4 2.80 0 0 4 1.37
2 Agriocnemis pygmaea 0 0.00 3 2.17 0 0 3 1.02
3 Coeliccia membranipes 1 077 0 0.00 0 0 1 0.34
4 Copera marginipes ki 5.38 5 3.62 2 8 14 4,78
5 Crocothemis servilia 47 36.15 56 40.58 7 28 110 37.54
6 Diplacodes trivalis 2 1.54 2 1.45 3 12 7 2.39
7 Euphaea variegate 0 0.00 8 5.80 0 0 8 2.73
8 Neurothermis ramburii 6 462 7 5.07 0 0 13 4.44
9 Orthetrum chrysis 3 2.31 1 0.72 1 4 5 1.71
10 Orthetrum Sabina 39 30.00 31 22.46 6 24 76 25.94
1 Prodasineura

autumnalis 7 5.38 0 0.00 0 0 7 2.39
12 Pseudagrion pruinosum 2 1.54 0 0.00 0 0 2 0.68
13 Rhinocypha fenestrate 16 12.31 12 8.70 6 24 34 11.60
14 Vestalis luctuosa 0 0.00 9 6.52 0 0 9 3.07

Total (N) 130 138 25 293

Indeks keanekaragaman menggambarkan keanekaragaman suatu spesies, produktivitas,
tekanan pada ekosistem, dan kesetabilan ekosistem. Indeks keaneragaman dapat dihitung
menggunakan rumus Shannon- Wiener, adapun el hasil indeks keanekaragaman Capung
(Odonata) di sekitar Sumber Mata Air Desa Jabung dapat dilihat pada (Tabel 4).
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Tabel 4. Indeks Keanekaragaman Capung (Odonata) di sekitar Sumber Mata Air Desa Jabung

Jumlah individu per-jalur piln pi > piln
No Spesies = P
P Kuluha Jamb Kubra Kuluh Jamb Kubra (Individu)  pi
n an ng an an ng

1 Agriocnemis

femina 0 4 0 0 -0.10 0 4 -0.06
2 Agriocnemis

pygmaea 0 3 0 0 -0.08 0 3 -0.05
3 Coeliccia

membranipes 1 0 0 -0.04 0 0 1 -0.02
4 Copera marginipes 7 5 2 -0.16 -0.12 -0.20 14 -0.15
5 Crocothemis

servilia 47 56 7 -0.37 -0.37 -0.36 110 -0.37
8 Diplacodes trivalis 2 2 3 -0.06 -0.06 -0.25 Fi -0.09
! Euphaea variegate 0 8 0 0 -0.17 0 8 -0.10
8 Neurothermis

ramburii 6 7 0 -0.14 -0.15 0 13 -0.14
¢ Orthetrum chrysis 3 1 1 -0.09 -0.04 -0.13 5 -0.07
19 Orthetrum sabina 39 31 6 -0.36 -0.34 -0.34 76 -0.35
11 Prodasineura

autumnalis 7 0 0 -0.16 0 0 Fi -0.09
12 Pseudagrion

pruinosum 2 0 0 -0.06 0 0 2 -0.03
13 Rhinocypha

fenestrata 16 12 6 -0.26 -0.21 -0.34 34 -0.25
1 Vestalis luctuosa 0 9 0 0 -0.18 0 9 -0.11

Total (N) 130 138 25 -1.70 -1.81 -1.63 293 -1.86
Indeks
Keanekaragaman (H’) 1.70 1.81 1.63 1.86

Distribusi adalah pola persebaran capung yang dihitung menggunakan rumus distribusi untuk
menentukan balfa individu tersebut bergerak secara mengelompok atau soliter. Hasil analisis
ditribusi capung dapat dilihat pada (Tabel 5).
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Tabel 5. Distribusi Jenis Capung (Odonata) di sekitar Sumber Mata Air Desa Jabung

Jumlah individu per-jalur X

No Spesies s Distribusi
Kuluhan Jamban Kubrang total

1 1.3 Mengelompo
Agriocnemis femina 0 4 0 4 3 5.33 k

2 Agriocnemis 1.0 Mengelompo
pygmaea 0 3 0 3 0 3.00 Kk

3 Coeliccia 0.3
membranipes 1 0 0 1 3 0.33 Teratur

4 46 Mengelompo
Copera marginipes 7 5 2 14 7 6.33 k

5 36. Mengelompo
Crocothemis servilia 47 56 7 110 67 680.33 kK

23

8 Diplacodes trivalis 2 2 3 7 3 0.33 Teratur

7 26 Mengelompo
Euphaea variegate 0 8 0 8 7 21.33  k

8 Neurothermis 4.3 Mengelompo
ramburii 6 7 0 13 3 14.33

9 16 Mengelompo
Orthetrum chrysis 3 1 1 5 7 1.33 Kk

10 ) 25. Mengelompo
Orthetrum sabina 39 31 6 76 33  296.33 k

11 Prodasineura 2.3 Mengelompo
aufumnalis 7 0 0 7 3 16.33 Kk

12 Pseudagrion 0.6 Mengelompo
pruinosum 2 0 0 2 7 1.33 k

13 Rhinocypha 11. Mengelompo
fenestrata 16 12 6 34 33 2533 k

14 3.0 Mengelompo
Vestalis luctuosa 0 9 0 9 0 27.00 k

97. 3976.3 Mengelompo

Total (N) 130 138 25 293 67 3 k

Pembahasan

Densitas tertinggi capung (Odonata) yang ditemukan merupakan spesies Sub ordo
Anisoptera yaitu Crocothemis servilia dengan nilai kemelimpahan relatif (KR) tertinggi yaitu
37,54% diikuti dengan spesies Orthetrum sabina 35,94% untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada
(Tabel 3) Crocothemis servilia dan Orthetrum sabina merupakan Capung dari famili Libellulidae,
spesies ini tersebar luas di Indonesia dan juga hampir sering dijumpai setiap hari, hal ini juga
menjadi alasan kenpa memiliki desitas tertinggi. Selain itu juga dikarena spesies ini mempunyai
toleransi yang tinggi terhadap perubahan kondisi lingkungan, termasuk kondisi perarian yang
tercemar (Sigit, 2013). Sedangkan KR terendah adalah spesies Coeliccia membranipes 0,34%
dari famili Platycnemididae hal ini dapat terjadi dikarenakan memang spesies ini sangan rentan
terhadap perubahan lingkungan dan memerlukan kondisi perairan yang bersih dengan intensitas
cahaya rendah. Berdasarkan Skor BMWP juga menunjukan bahwa famili Platycnemididae
memiliki skor 5,7 sedangkan famili Libellulidae 5, dengan semakin tingginya nilai skor BMWP
menandakan bahwa famili tersebut memiliki nilai toleransi yang rendah sedangkan kualitas air
akan semakin baik berkebalikan dengan famili Libellulidae yang memilik skor BMWP lebih kecil
menandakan bahwa famili ini toleransi lebih tinggi, skor BMWP dapat dilihat pada (Tabel 6).
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Tabel 6. Nilai Skor Biological Monitoring Working Party (BMWP)

No Jenis Famili Skor

1 Capung-jarum Platycnemidae 5.7
Coenagriidae 3.8
Lestidae 5.4
Calopterygidae 7.6

2 Capung Gomphidae -
Cordulegasteridae 7.6
Aeshnidae 5.7
Corduliidae -
Libellulidae 5.0

Habitat Specific Scores “Pools”

Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas et al.(2015), juga memiliki hasil tidak jauh
berbeda menunjukan bahwa spesies dari famili Libellulidae memiliki nilai KR tertinggi pada
spesies Orthetrum sabina 29,4%, perbedaanya terletak pada jumlah KR Crocothemis servilia
yang rendah 0,6%. Penyebabnya penelitian Pamungkan et al.(2015) dilakukan pada bulan Mei
tidak bertepatan dengan musim tanam padi sedangkan peneltian lanjutan ini dilakukan bulan
Februari bertepatan dengan musim tanaman padi sehingga spesies Crocothemis servilia
mengalami peningkatan. Sesuai penelitian Ansori (2009) yang menyatakan bahwa jumlah total
individu capung di area persawahan sekitar Bandung didominasi oleh Crocothemis servilia
dengan jumlah 158 individu dan Orthefrum sabina sejumlah 100 individu, jumlah individu terus
meninggkat pada fase fenologi padi. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitan Rizal et
al.(2015) dilakukan pada fase vegetatif dan fase reproduktif padi mendapatkan frekuensi
perjumpaan Orthetrum sabina sebanyak 15 kali perjumpaan, Crocothemis servillia sebanyak
23, dengan semakin banyak perjumpaan maka jumlah individu tersebut semakin banyak.
Sehingga dapat dikatakan bahwa spesies Crocothemis servilia akan semakin banyak ditemukan
saat musim tanam padi hingga panen.

Berbeda dengan spesies Sub ordo Zygoptera, didapati famili yang lebih bervariasi
dibandingkan dengan Sub ordo Anisoptera, karena memang lokasi penelitian merupakan daerah
sekitar sumber mata air yang masih bagus dan terjaga keasrianya. Capung jarum (Zygoptera)
sebagian besar hidup di aliran air dan sungai, beberapa juga terdapat di rawa-rawa seperti famili
Lestidae, pada kolam yaitu famili Coenagrionidae, aliran sungai Calopterygidae (Hanum et al.,
2013) dan famili Protoneuridae yang sering dijumpai di sepanjang aliran air (Setia dalam
Pamungkas, 2015). Pada Sub Ordo Zygoptera lebih didominasi oleh famili Coenagrionidae,
dikarenakan mereka memiliki siklus hidup yang lebih pendek dan distribusi yang luas (Norma-
Rashid et al., dalam Lamptey et al., 2012).

Terdapat satu spesies dari famili Chlorocyphidae yang merupakan spesies endemik jawa
yaitu Rhinocypha fenestrata (Sigit, 2013). Capung jarum ini dapat ditemukan disekitar perairan

sungai bersih dan mengalir dengan intensitas cahaya matahari sedang atau di bawah naungan
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pohon (Sigit, 2013). Capung jarum ini dapat ditemukan pada ketiga lokasi penelitian.
Dikarenakan ketiga sumber tersebut memiliki kondisi dan vegetasi perairan yang memenuhi
syarat untuk keberlangsungan hidup Rhinocypha fenestrata, yaitu masih banyak dijumpai pohon-
pochon besar yang penting dalam penjagaan sumber-sumber air seperti ipek, beringin dan
trembesi. Wahizatul & Afzan (2006) menyatakan bahwa, adanya spesies capung dari famili
Chlorocyphidae,  Calopterygidae, Platycnemididae, Protoneuridae @ dan  Gomphidae
menggambarkan kondisi perairan yang masih bersih. Dari keseluruhan spesies Sub ordo
Zygoptera memiliki nilai KR yang rendah, hal ini disebabkan spesies ini tidak mampu bertahan
terhadap kondisi lingkungan yang semakin buruk terlebih lagi terdapat aktivitas manusia seperti
mencuci, mandi, dan kegiatan lainnya disektiar sumber mata air sehingga dapat menurunkan
kualitas perairan.

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman (H’) Shanon-Weiner yang diperoleh untuk tiap
lokasi sumber mata air dalam penelitian ini berbeda-beda. Indeks keanekaraman Sumber
Kuluhan diperoleh 1,70, Sumber Jamban 1,81, dan Sumber Kubrang 1,63. Hasil perhitungan
distribusi capung pada (Tabel 5) diperoleh bahwa distribusi capung secara keseluruhan
adalah mengelompok, kecuali Diplacodes trivialis dan Coeliccia membranipes memiliki
distribusi teratur. Distribusi mengelompok berarti bahwa populasi sebaran individu capung
dalam populasi itu mengelompok begitu pula sebaliknya.

Hasil pengukuran parameter lingkungan pada (Tabel 2) menunjukan kondisi lingkungan
saat pengambilan data di sekitar Sumber Mata Air Desa Jabung. Suhu lingkungan (udara) pada
ketiga sumber mata air adalah 27°C, sedangkan memiliki suhu air yang berbeda untuk masing-
masing sumbernya yaitu 2&: untuk Sumber Kuluhan dan Jamban dan 23°C untuk Sumber
Kubrang. Pada umumnya kisaran suhu yang efektif untuk pertumbuhan dan perkembangan
serangga adalah suhu minimum 15°C, suhu optimum 25°C, dan suhu maksimum 45°C (Jumar
dalam Gustia, 2014), Smolinsky dan Gvozdik (2009) juga berpendapat bahwa suhu 26°C
merupakan suhu optimal larva capung aktif memangsa. Gustia ef al.(2014) menyatakan suhu,
kelembaban dan keadaan cuaca juga mempengaruhi kepadatan populasi Crocothemis servilia.

Faktor kimia yaitu dissolved oxygen (DO) di perairan Sumber Mata Air Desa Jabung
memiliki kisaran 7,8-8,2 ini sangat mendukung kehidupan dan pertumbuhan capung (Odonata)
terlebih lagi dari Sub ordo Zygoptera yang menyukai air yang bersih. Thani dan Phalaraksh
(dalam Jupri, 2012) menyatakan bahwa nilai DO normal pada perairan yang mengalir berkisar
antara 4,6 — 8,6 mg/l, sesuai juga dengan peneltian James et al.(2015) kaar DO yang baik
sangatlah berpengaruh terhadap jumlah capung pada suatu wilayah perarian. Peningkatan suhu
akan menyebabkan konsentrasi oksigen akan menurun dan sebaliknya suhu yang semakin

rendah akan meningkatkan konsentrai oksigen terlarut.
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ber Mata Air Desa Jabung memiliki pH kisaran 7,2-7,3. Menurut Barus (dalam Fadli, 2012)
pH ideal bagi kehidupan organisme akuatik pada umumnya berkisar antara 7 sampai 8,5. Hal ini
berkaitan dengan larva capung di perairan yang rentan terhadap perubahan pH.

Kondosi lingkungan seperti luas perairan, arus aliran dan kondisi ekosistem perairan, dari hasil
pengamatan selama penelitian perairan yang paling luas dimiliki oleh sumber Jamban memiliki
genangan tenang sedangkan aliran tidak terlalu deras dengan kondisi ekosistem sedikit dijumpai
tanaman air dan ikan. Sumber Kuluhan memiliki luas perairan sedang genangan relatif tenang
dengan aliran tidak terlalu deras, perairan didominasi ikan hias dan tanaman air pada tepi
genangan. Sedangkan air alirannya. sumber Kubrang memiliki luas perairan paling kecil tanpa
ada genangan dan memliki kuat arus sedang.

Dari keseluruhan faktor fisikokimia seperti kondisi suhu dan pH perairan sumber mata air Desa
Jabung relatif sama, sehingga belum bisa diakatan bahwa suhu dan pH belum dikatakan sebagai
faktor pembatas keanekaranan dan kemelimpahan capung di desa tersebut. Sedangkan kadar
DO perairan memberikan dampak positif terhadap keanekaraman dan kemelimpahan capung di
Desa Jabung dimana kadar DO tertinggi dimilikii oleh Sumber Jamban dengan keanekaragaman
dan kemelimpahan tertinggi dari ketiga sumber yang diamati. Bedasarkan hasil uji yang telah

dilakukan, kondisi perairan masih memenuhi syarat untuk keberlajutan dan kelestarian capung.

KESIMPULAN

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman (H’) Shanon-Weiner yang diperoleh untuk tiap lokasi
sumber mata air dalam penelitian ini berbeda-beda. Indeks keanekaraman Sumber Kuluhan
diperoleh 1,70, Sumber Jamban 1,81, dan Sumber Kubrang 1,63. Dari ketiga sumber mata air
menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman di sekitar Sumber Mata Air Desa Jabung adalah
1,86 yang masuk kategori sedang. Ditemukan 14 spesies dari 7 famili, adapun spesies yang
memiliki kemelimpahan relatif tertinggi yaitu Crocothemis servilia dengan (37,54%) sedangkan
terendah Coeliccia membranipes (0,34%) dan juga terdapat 1 spesies endemik jawa Rhinocypha
fenestrata (11,60%). Kondisi faktor-faktor fisika dan kimia yaitu suhu, DO, dan pH di sumber-
sumber mata air Desa Jabung masih memenuhi syarat baku mutu perairan, sehingga ketiga

sumber masih masih sangat layak menjadi habitat dan kelangsungan capung.
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